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ABSTRAK

Pembelajaran Kinetika Kimia seringkali bersifat abstrak sehinga mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami
konsep secara mendalam. Diperlukan pendekatan inovatif berbasis Edutech yang mampu mengaitkan konsep dengan
konteks nyata sekaligus meningkatkan literasi sains. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas penulisan
artikel ilmiah populer sebagai luaran Case-Based Learning (CBL) serta kontribusinya terhadap pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs). Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimen yang dilaksanakan
pada mahasiswa Semester 3 Program Studi Kimia sebanyak 15 orang yang dibagi dalam lima kelompok. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling. Variabel independen adalah penerapan CBL berbasis penulisan
artikel ilmiah populer, sedangkan variabel dependen adalah pemahaman konsep dan keterampilan komunikasi ilmiah.
Instrumen penelitian meliputi soal pre-test dan post-test berbentuk esai, rubrik penilaian artikel, dan angket respons
mahasiswa. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif yang dianalisis secara deskriptif. Penerapan
CBL berbasis artikel ilmiah populer meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa, ditunjukkan oleh peningkatan
nilai rata-rata dari pre-test ke post-test (68,00 menjadi 86,93). Kualitas artikel mahasiswa tergolong sangat baik (rata-
rata 90,5), dan sebagian berhasil dipublikasikan pada platform sains nasional. Mahasiswa juga menunjukkan
peningkatan keterampilan komunikasi ilmiah serta respons positif terhadap pembelajaran. CBL berbasis penulisan
artikel ilmiah populer efektif meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan komunikasi ilmiah mahasiswa.
Pendekatan ini juga berkontribusi terhadap SDG 4 Quality Education, SDG 13 Climate Action, dan SDG 9 Industry
Innovation and Infrastructure melalui integrasi pembelajaran kontekstual dan teknologi digital, sehingga mendukung
pembelajaran yang inovatif dan berkelanjutan.
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LATAR BELAKANG
Pembelajaran kimia di perguruan tinggi seringkali masih bersifat abstrak, sehingga mahasiswa mengalami

kesulitan dalam memahami konsep secara mendalam, khususnya pada materi Kinetika Kimia yang melibatkan
konsep laju reaksi, orde reaksi serta mekanisme reaksi yang kompleks (Bain & Towns, 2016; Basuki, 2020; Sari &
Siregar, 2026). Kompleksitas ini menuntut kemampuan analitis dan pemahaman konseptual yang tidak mudah dicapai
melalui pembelajaran konvensional berbasis ceramah. Lebih lanjut, capaian pembelajaran pada materi kinetika kimia
kini tidak hanya terbatas pada kemampuan memahami teori, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skills/fHOTS), seperti menganalisis fenomena dalam kehidupan schari-hari serta
merumuskan solusi berbasis konsep yang telah dipelajari. Keterampilan ini penting untuk menghubungkan konsep
kimia dengan konteks nyata dan menghadapi permasalahan global berbasis sains (Sari & Siregar, 2026). Dengan
demikian, pembelajaran kinetika kimia perlu dirancang tidak hanya untuk transfer pengetahuan, tetapi juga untuk
mengembangkan kemampuan analitis, evaluatif, dan kreatif mahasiswa melalui studi kasus yang relevan dengan
lingkungan sekitar (Basuki, 2020; Ummah & Nofrion, 2025; Yal¢inkaya et al., 2012).

Salah satu pendekatan yang relevan adalah Case-Based Learning (CBL), yaitu model pembelajaran yang
memanfaatkan kasus kontekstual sebagai sarana untuk mengkonstruksi pengetahuan melalui diskusi dan analisis
masalah (Dewi et al., 2022; Diyanti et al., 2024; Nisa et al., 2024; Ummah & Nofrion, 2025). CBL memungkinkan
mahasiswa untuk menghubungkan konsep teoritis dengan fenomena nyata, seperti proses fotosintesis dalam konteks
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perubahan iklim dan peluruhan radioaktif dalam penentuan umur fosil. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
penerapan CBL secara signifikan dapat meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, serta
mengurangi miskonsepsi dalam pembelajaran kimia (Caceres-Jensen et al., 2021; Diyanti et al., 2024; Jr & Tan,
2025; Magwilang, 2022; Sarina, 2025). Selain itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran berbasis kasus juga
semakin berkembang sebagai bagian dari transformasi educational technology (Edutech) di era digital (Munawwarah
& Alqgadri, 2025; Yunita et al., 2025).

Dalam konteks penguatan literasi sains, penugasan penulisan artikel ilmiah populer menjadi strategi yang
potensial untuk mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam mengkomunikasikan konsep ilmiah secara sederhana
dan kontekstual (Asropah et al., 2022; Munawwarah & Alqadri, 2025; Pelger & Nilsson, 2016). Artikel ilmiah
populer tidak hanya berfungsi sebagai media diseminasi ilmu, tetapi juga sebagai sarana refleksi kognitif yang
mendorong mahasiswa untuk memahami konsep secara lebih mendalam. Melalui kegiatan ini, mahasiswa dilatih
untuk mentransformasikan pengetahuan ilmiah ke dalam bahasa yang dapat diakses oleh masyarakat luas, sehingga
berkontribusi pada peningkatan literasi sains publik. Lebih jauh keterlibatan akademisi baik dosen, mahasiswa
maupun institusi perguruan tinggi menjadi sangat penting dalam menghasilkan karya ilmiah populer yang berkualitas
dan terpercaya. Kontribusi ini diperlukan untuk menjembatani kesenjangan antara pengetahuan ilmiah yang bersifat
kompleks dengan kebutuhan informasi masyarakat yang mudah dipahami (Ibda, 2019; Munawwarah & Alqadri,
2025; Pelger & Nilsson, 2016). Penyajian yang komunikatif dan berbasis bukti ilmiah, artikel populer dapat menjadi
sumber informasi yang lebih dekat dengan masyarakat, sekaligus meminimalkan penyebaran informasi yang bersifat
abstrak, tidak kontekstual, atau bahkan tidak dipercaya. Oleh karena itu, penguatan budaya menulis artikel ilmiah
populer di lingkungan akademik merupakan langkah strategis dalam meningkatkan kepercayaan publik terhadap
sains serta memperluas dampak keilmuan ke ranah sosial.

Integrasi pembelajaran berbasis kasus dengan luaran artikel ilmiah populer yang dipublikasikan melalui
platform digital mencerminkan penerapan Edutech dalam pembelajaran kimia. Platform digital yang menjadi target
adalah website yang berisikan informasi-informasi sains dan teknologi terkini, up to date dan pembaca yang beragam.
Dalam hal ini dipilih website Warstek.com. Pendekatan ini sejalan dengan upaya pencapaian SDG 4 Quality
Education melalui penguatan pembelajaran aktif dan literasi sains, SDG 13 Climate Action melalui pengangkatan isu
lingkungan seperti perubahan iklim, serta SDG 9 Industry Innovation and Infrastructure melalui pemanfaatan
teknologi digital dalam proses pembelajaran (Alisjahbana & Murniningtyas, 2018; Mellyzar et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penulisan artikel ilmiah
populer sebagai luaran pembelajaran Case-Based Learning pada mata kuliah Kinetika Kimia, serta mengkaji
kontribusinya dalam meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan komunikasi ilmiah, dan integrasi Edutech yang
mendukung pembelajaran berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimen (quasi-experimental design) yang bertujuan untuk

mengukur pengaruh penerapan Case-Based Learning (CBL) dengan luaran penulisan artikel ilmiah populer
terhadap pemahaman konsep mahasiswa (Anantasia & Rindrayani, 2025; Magwilang, 2022; Munawwarah &
Alqadri, 2025). Desain ini dipilih karena tidak melibatkan pengacakan subjek secara penuh, namun tetap
memungkinkan untuk membandingkan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan melalui pre-test dan post-test.
Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam satu semester pembelajaran pada mata kuliah Kinetika Kimia. Dalam
prosesnya, mahasiswa diberikan studi kasus kontekstual yang berkaitan dengan konsep kinetika reaksi berbasis
fenomena nyata di lingkungan sekitar, seperti pengaruh iklim terhadap laju reaksi fotosintesis dan hukum laju
reaksi pada penanggalan radiometrik, kemudian dianalisis secara berkelompok dan dikembangkan menjadi artikel
ilmiah populer dengan bimbingan dosen pengampu (Bernardi & Pazinato, 2022). Pengambilan data dilakukan
pada pertemuan 2, 3, 4 dan 5 sesuai rancangan pembelajaran yang telah disusun (Gambar 1).

Instrumen penelitian meliputi: (1) tes pemahaman konsep berupa soal esai pre-test dan post-test pada materi
hukum laju reaksi; (2) lembar instruksi penugasan artikel ilmiah populer; (3) rubrik penilaian kualitas artikel; dan
(4) angket persepsi mahasiswa. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif yang dianalisis secara
deskriptif untuk melihat peningkatan pemahaman konsep serta kualitas luaran pembelajaran.
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2. Sampel dan Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Kimia Universitas Muhammadiyah
Riau yang mengikuti mata kuliah Kinetika Kimia pada semester berjalan, yakni semester 3. Sampel penelitian
berjumlah 15 mahasiswa yang diambil menggunakan teknik total sampling, yaitu seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai subjek penelitian. Mahasiswa kemudian dibagi ke dalam lima kelompok, masing-masing terdiri
dari tiga orang. Pembagian kelompok ini bertujuan untuk mendukung pembelajaran kolaboratif serta
meningkatkan kemampuan analisis dan komunikasi ilmiah mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun perangkat pembelajaran dan hasil pembelajaran dari penelitian ini, yaitu:

1) Taksonomi bloom pada soal pre-test dan post-test yang digunakan

Peningkatan pemahaman konsep kinetika kimia diukur melalui instrumen pre-test dan post-test berbentuk
soal esai yang mencakup level kognitif C1 hingga C4. Soal pre-test dan post-test yang diberikan masing-masing
sebanyak 2x berdasarkan materi pembelajaran kinetika kimia yaitu konsep laju reaksi dan hukum laju reaksi dengan
model soal essay. Jumlah soal masing-masing sebanyak 3 butir, dengan tingkatan faksonomi bloom soal yang
berurutan, dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. Bagi jenjang Pendidikan Tinggi Sarjana, penggunaan soal tes
dalam bentuk essay sangat dianjurkan. Tujuan utamanya adalah mengukur pemahaman konseptual mendalam,
kemampuan menjelaskan proses dan cara berpikir analitis mahasiswa terhadap topik Kinetika Kimia (Bernardi &
Pazinato, 2022; Jayanti, 2024). Selain itu model soal essay lebih sesuai untuk pendekatan CBL yang menekankan
analisis kasus. Pre-test dilakukan setelah kegiatan belajar mengajar tatap muka pertama, sedangkan post-test
dilakukan setelah pemberian tugas menulis artikel popular.

Tabel 1. Blueprint soal pre-test dan post-test Kinetika Kimia pertemuan 2 dan 3 (Sari & Siregar, 2026)

Taksinomi Taksinomi

No Bloom Soal Pre-Test Bloom Soal Post-Test
1 Cl-—Mengingat Jelaskan pengertian laju C3— Diberikan data reaksi berikut: A — B.
reaksi dan sebutkan faktor- Mengaplikasikan —Tentukan persamaan laju reaksi dan
faktor yang mempengaruhi jelaskan 2 faktor yang mempengaruhi
laju reaksi?! laju reaksi tersebut!
2 C3- Suatu reaksi kimia C4- Diberikan data perubahan konsentrasi
Mengaplikasikan menunjukkan perubahan Menganalisis suatu reaksi berikut ini:
konsentrasi dari 0,8 M Waktu | Konsentrasi
menjadi 0,4 M dalam (detik) ™)
waktu 20 detik. Hitung 0 0,80
laju reaksinya! 10 0,60
20 0,45
30 0,30
a) Hitung laju reaksi pada interval
waktu 0 — 10 detik dan 0 — 30
detik!
b) Jelaskan bagaimana perubahan
laju reaksi ini dapat
mempengaruhi proses di
lingkungan!
3 C4- Jelaskan bagaimana suhu C4-— Dalam konteks perubahan iklim,
Menganalisis dapat mempengaruhi laju Menganalisis bagaimana perubahan suhu dapat
reaksi berdasarkan teori mempengaruhi  laju  reaksi dan
tumbukan?! dampaknya terhadap lingkungan!
85
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Tabel 2. Blueprint soal pre-test dan post-test Kinetika Kimia pertemuan 4 dan 5 (Sari & Siregar, 2026)

Taksonomi Taksonomi

No Soal Pre-Test Soal Post-Test
Bloom Bloom
1 Cl —Mengingat  Tuliskan persamaan laju C3 - Isotop radioaktif digunakan dalam
reaksi dari persamaan Mengaplikasikan  penanggalan fosil (radiocarbon dating).
berikut: Diketahui waktu paruh suatu isotop
a) F2+2Cl02 — adalah 5730 tahun.
2FCl10O2 a) Berapa sisa zat radioaktif setelah
b) 2KClO; — 2KCl + 11460 tahun jika mula-mula 100%?
302
2 C3 - Berdasarkan reaksi C4 - b) Jelaskan makna hasil tersebut dalam
Menghitung berikut: A — B. Laju Menganalisis menentukan umur suatu fosil!
reaksinya adalah 1,6 x 10~  dan ¢) Mengapa konsep waktu paruh
2 M/s, dimana konsentrasi ~ Menginterpretasi penting dalam bidang lingkungan?

A adalah 0,8 M. Hitung
konstanta laju reaksi jika;
a) Berorde satu
b) Berorde dua
3 C4 - ¢) Hitung waktu paruh C4- Jelaskan mengapa peluruhan radioaktif
Menganalisis (tiz) untuk masing- Menganalisis selalu mengikuti reaksi orde satu!
masing orde terhadap
reaksi tersebut.

Pada tahap pre-test, soal didominasi oleh level kognitif rendah hingga menengah (C1-C3), yang bertujuan
untuk mengidentifikasi pengetahuan awal mahasiswa terkait konsep dasar laju reaksi, faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi, serta kemampuan dasar dalam melakukan perhitungan sederhana. Selanjutnya, pada tahap
post-test terjadi peningkatan kompleksitas soal menuju level kognitif yang lebih tinggi (C3—C4), yang tidak hanya
menuntut kemampuan aplikasi tetapi juga analisis terhadap fenomena nyata (Masriani et al., 2023; Sholihah & Astuti,
2025). Soal post-test dirancang berbasis CBL, dimana mahasiswa dihadapkan pada data eksperimen dan fenomena
kontekstual seperti perubahan konsentrasi terhadap waktu, pengaruh suhu terhadap laju reaksi, serta keterkaitannya
dengan kondisi lingkungan. Hal ini terlihat pada soal yang mengaitkan perubahan suhu dengan laju reaksi dalam
konteks perubahan iklim, yang secara tidak langsung merepresentasikan proses seperti fotosintesis yang sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Selain itu, pada Tabel 2 ditunjukkan integrasi konsep kinetika dengan fenomena
peluruhan radioaktif dalam konteks penanggalan radiometrik. Soal yang diberikan tidak hanya menuntut mahasiswa
untuk menghitung laju reaksi dan waktu paruh, tetapi juga menginterpretasikan makna hasil perhitungan tersebut
dalam menentukan umur fosil. Pendekatan ini memperkuat pemahaman bahwa hukum laju reaksi, khususnya reaksi
orde satu, memiliki aplikasi nyata dalam bidang geologi dan lingkungan.

Secara keseluruhan, penyusunan soal pada kedua tabel menunjukkan adanya pergeseran dari pembelajaran
yang berorientasi pada penguasaan konsep menuju pembelajaran yang menekankan pada kemampuan analisis dan
penerapan konsep dalam kehidupan nyata. Integrasi fenomena seperti pengaruh iklim terhadap laju fotosintesis dan
penerapan kinetika dalam penanggalan radiometrik membantu mahasiswa memahami bahwa konsep kinetika kimia
tidak bersifat abstrak semata, tetapi memiliki relevansi langsung dengan permasalahan lingkungan dan kehidupan
sehari-hari. Pendekatan ini juga mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills) serta memperkuat literasi sains mahasiswa melalui pembelajaran yang kontekstual dan bermakna
(Nst et al., 2024; Putri & Gazali, 2021; Setiawan et al., 2023).

2) Hasil penilaian pre-test dan post-test mahasiswa
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang diberikan kepada mahasiswa, terlihat adanya peningkatan rata-
rata nilai dari 68,00 pada pre-test menjadi 86,93 pada post-test. Sebanyak 80% mahasiswa mengalami peningkatan
nilai lebih dari 15 poin (Tabel 3). Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan CBL yang dipadukan dengan
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penugasan artikel ilmiah populer efektif dalam memperkuat pemahaman konsep. Peningkatan ini tidak hanya
mencerminkan kemampuan mahasiswa dalam mengingat konsep, tetapi juga dalam menganalisis dan
mengaplikasikan konsep kinetika kimia pada konteks nyata (Kusasi et al., 2025; Nst et al., 2024; Ummah & Noftion,
2025). Hal ini sejalan dengan karakteristik CBL yang menekankan pembelajaran kontekstual berbasis masalah,
sehingga mahasiswa terdorong untuk mengaitkan teori dengan fenomena di lingkungan sekitar.

Secara statistik, peningkatan hasil belajar ini diperkuat melalui analisis deskriptif dan inferensial (Tabel 4).
Rata-rata nilai pre-test sebesar 67,53 meningkat menjadi 86,73 pada post-test dengan selisih rata-rata sebesar 19,20
poin. Nilai Normalized Gain (N-Gain) sebesar 0,59 berada pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa
pembelajaran memberikan peningkatan pemahaman konsep yang cukup signifikan. Selain itu, hasil uji paired sample
t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test (t(14) = 16,5; p <
0,001). Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan yang terjadi bukan bersifat kebetulan, melainkan merupakan
dampak nyata dari penerapan pembelajaran yang dilakukan.

Tabel 3. Hasil Penilaian Mahasiswa melalui Pre-Test dan Post-Test

Mahasiswa Nilai Nilai Selisih
Pre-Test Post-Test Nilai
KIMO001 70 87 17
KIMO002 65 90 25
KIMO003 65 35 20
KIM004 67 90 23
KIMO008 69 89 20
KIMO009 70 89 19
KIMO010 70 90 20
KIMO11 69 20 11
KIMO012 70 90 20
KIMO013 65 87 2
KIMO014 69 39 20
KIMO15 70 89 19
KIMO16 66 30 14
KIMO18 69 89 20
KIMO19 66 0 14

Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Nilai Pre-Test dan Post-Test

Parameter Pre-Test Post-Test Keterangan
Jumlah Sampel (n) 15 15 Mahasiswa Kinetika Kimia
Rata-rata (Mean) 67,53 86,73 Terjadi peningkatan
Standar Deviasi (SD) 2,12 3,98 Variasi data meningkat
Nilai Minimum 65 80 -

Nilai Maksimum 70 90 -

Selisih Rata-rata - 19,20 Peningkatan skor
N-Gain - 0,59 Kategori sedang
t hitung - 16,5 Uji t berpasangan
df - 14 Derajat bebas
p-value - <0,001 Signifikan

Lebih lanjut, peningkatan hasil belajar ini juga mencerminkan keberhasilan integrasi pendekatan kontekstual
dalam pembelajaran kinetika kimia. Soal-soal yang diberikan tidak hanya berorientasi pada perhitungan matematis,
tetapi juga mengaitkan konsep dengan fenomena nyata, seperti pengaruh suhu terhadap laju reaksi dalam konteks
perubahan iklim serta penerapan hukum laju reaksi pada penanggalan radiometrik. Pendekatan ini membantu
mahasiswa memahami bahwa konsep kinetika kimia tidak bersifat abstrak semata, tetapi memiliki relevansi langsung
dengan permasalahan lingkungan dan kehidupan sehari-hari.

3) Soal untuk menulis artikel ilmiah populer dan rubrik penilaian
Penugasan penulisan artikel ilmiah populer ini dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran tatap muka serta
pemberian pre-test sebagai pengukuran awal kemampuan kognitif mahasiswa. Instrumen yang digunakan berupa soal
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esai berbasis fenomena nyata yang berkaitan dengan kinetika kimia dalam kehidupan sehari-hari. Penugasan
diberikan dalam dua konteks kasus, yaitu: (1) keterkaitan faktor-faktor laju reaksi pada proses fotosintesis dengan isu
krisis iklim global, dan (2) analisis penanggalan radiometrik pada situs Gunung Padang dalam perspektif kinetika
reaksi kompleks. Pemilihan kedua kasus tersebut didasarkan pada relevansinya dengan isu yang sedang berkembang
di media sosial dan sumber ilmiah populer, sechingga diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan dan daya kritis

mahasiswa.
Tabel 5. Rubrik Penilaian untuk Penugasan Penulisan Artikel Ilmiah Popular
o I o Skor
No Aspek Penilaian Kriteria Penilaian .
maksimum
| Pemahaman Konsep Menjelaskan konsep laju reaksi, faktor laju reaksi dan 20
Kinetika Kimia mekanisme kinetika secara ilmiah dan sesuai konteks soal
Analisis Kasus dan Menganalisis keterkaitan kasus dengan konsep kinetika kimia.
2 . . . . 20
Argumentasi Argumen logis dan didukung teori
3 grlslnahtas]\? an y Artikel menunjukkan pemikiran orisinal, sudut pandang baru, 10
ebaruan (Novelty) dan bukan sekadar ringkasan teori.
4 Struktur Artikel Penulisan sistematis (judul, pengantar, isi, simpulan), bahasa 10
Populer mudah dipahami publik, gaya populer tetap ilmiah
5 Iustrasi & Visualisasi Penggunaan ilustrasi (gambar, grafik, skema) yang mendukung 10
isi artikel, tidak lebih dari 3 dan memiliki sumber
6 Kesesuaian Jawaban Semua pertanyaan dalam instrumen soal terjawab lengkap dan 10
dengan Pertanyaan tepat
7  Referensi dan Kutipan =~ Menggunakan referensi ilmiah relevan, ditulis dengan format 10
yang benar, serta mencantumkan sumber gambar
8 gekmstPenuhsan dan Mengikuti instruksi format (Google Docs, spasi, tools title, 10
orma link, dll), tata bahasa baik, tidak ada kesalahan pengetikan
Skor Total 100

Kategori Skor Total:

90 - 100 Sangat Baik
80 -89 Baik
70-79 Cukup

<70 Kurang

Penilaian kualitas artikel dilakukan berdasarkan rubrik yang mencakup aspek pemahaman konsep, analisis
kasus, orisinalitas, struktur penulisan, visualisasi, kesesuaian jawaban, referensi, serta aspek teknis penulisann (Tabel
5). Rubrik ini berfokus pada penilaian keterampilan (psikomotorik), khususnya kemampuan mahasiswa dalam
menulis, mengolah informasi, dan mengkomunikasikan konsep ilmiah secara populer namun tetap akurat. Sementara
itu, ranah kognitif diukur melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test. Dengan demikian, penugasan artikel ini

menekankan pada kemampuan aplikasi konsep serta komunikasi ilmiah berbasis pemahaman yang telah diperoleh.

4) Hasil penilaian artikel ilmiah populer mahasiswa

Tabel 6. Data Mahasiswa dan Judul Artikel yang sudah dipublikasikan

Identitas . . Nilai Tugas
Mahasiswa Judul Artikel Link Artike%
KIMO004 Kajian Kinetika Reaksi dalam Proses https://warstek.com/kinetika-

KIMO008 Fotosintesis: Faktor Laju Reaksi dan Efek fotosintesis/ 95

Krisi Iklim
KIMO002 Mengungkap Misteri Geoarkeologi Gunung https://warstek.com/situs- 93
KIMO010 Padang menggunakan Kinetika Kimia padang/
88
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KIMO12

KIMO009 Kinetika Reaksi pada Penanggalan https://warstek.com/kinetika-

KIMO014 Radiometrik radiometrik/ 93
KIMO019

Berdasarkan data pada Tabel 4, capaian kualitas artikel mahasiswa tidak hanya terlihat dari nilai rata-rata
yang tinggi, tetapi juga dari keberhasilan publikasi karya pada platform ilmiah populer. Tiga kelompok mahasiswa,
yaitu KIM004:KIMO008 dengan artikel berjudul “Kajian Kinetika Reaksi dalam Proses Fotosintesis: Faktor Laju
Reaksi dan Efek Krisis Iklim” memperoleh nilai 95, KIM002:KIM010:KIMO012 dengan artikel “Mengungkap Misteri
Geoarkeologi Gunung Padang menggunakan Kinetika Kimia” memperoleh nilai 93, serta KIM009:KIM014:KIM019
dengan artikel “Kinetika Reaksi pada Penanggalan Radiometrik” juga memperoleh nilai 93, berhasil
mempublikasikan tulisannya di Warstek.com. Hasil ini memperkuat bahwa mahasiswa mampu mengintegrasikan
pemahaman konsep kinetika kimia dengan isu kontekstual secara mendalam dan komunikatif. Selain itu, kualitas
tulisan yang dihasilkan menunjukkan bahwa mahasiswa telah mampu menyusun artikel dengan alur yang logis,
argumentasi yang kuat, serta penggunaan bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakat umum, sehingga memenuhi
standar kepenulisan ilmiah populer sekaligus mencerminkan peningkatan keterampilan komunikasi ilmiah mereka.
Selain itu, integrasi platform digital sebagai media publikasi artikel turut memperkuat peran educational technology
(Edutech) dalam memperluas pengalaman belajar mahasiswa di luar kelas (Bernardi & Pazinato, 2022)

Setelah menghasilkan artikel popular, mahasiswa diharapkan melaporkan persepsi positif terhadap metode
pembelajaran ini. Pengumpulan persepsi ini dapat dikategorikan sebagai kegiatan evaluasi dari pembelajaran.
Sebanyak 100% mahasiswa menyatakan bahwa metode CBL dengan penugasan penulisan artikel ilmiah popular ini
menarik dan bermanfaat. Beberapa pernyataan yang muncul dari angket yaitu:

e “Saya merasa lebih memahami konsep karena harus menjelaskannya dalam bahasa masyarakat awam.”
e “Menulis artikel ilmiah populer memberi saya kebanggaan karena bisa berkontribusi di platform nasional.”
e “CBL membuat belajar jadi tidak membosankan dan lebih menantang.”

Temuan (Pelger & Nilsson, 2016) mendukung pernyataan dari mahasiswa pada mata kuliah ini. Dimana
pelaporan persepsi positif ini mencerminkan keberhasilan metode dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa pada
konsep Kinetika Kimia dan minat literasi ilmiah mahasiswa. Hasil tersebut semakin menguatkan bahwa pendekatan
CBL berbasis penulisan artikel ilmiah populer tidak hanya efektif dalam membantu mahasiswa menginternalisasi
konsep, tetapi juga mengasah keterampilan komunikasi ilmiah secara lebih aplikatif dan kontekstual. Melalui
integrasi isu nyata seperti krisis iklim dan pemanfaatan platform digital untuk publikasi, mahasiswa didorong untuk
berpikir kritis, argumentatif, serta mampu menyampaikan informasi ilmiah kepada khalayak luas. Pendekatan ini
secara tidak langsung juga berkontribusi pada pencapaian SDG 4 Quality Education melalui peningkatan kualitas
pembelajaran yang inklusif dan bermakna, SDG 13 Climate Action melalui penguatan kesadaran terhadap isu
lingkungan global, serta SDG 9 Industry Innovation and Infrastructure melalui pemanfaatan teknologi digital dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, implementasi CBL berbasis artikel ilmiah populer dapat dipandang sebagai
strategi pembelajaran inovatif yang mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21 sekaligus mendorong
keberlanjutan pendidikan.

KESIMPULAN

Penerapan Case-Based Learning (CBL) dengan luaran artikel ilmiah populer efektif meningkatkan
pemahaman konsep, kemampuan analitis, dan komunikasi ilmiah mahasiswa pada mata kuliah Kinetika Kimia.
Mabhasiswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan fenomena nyata melalui studi
kasus yang kontekstual dan bermakna. Integrasi platform digital dalam pembelajaran memperkuat peran Edutech
dalam menghasilkan pembelajaran yang autentik dan berdampak. Model ini mendukung SDG 4 Quality Education,
SDG 13 Climate Action, dan SDG 9 Industry Innovation and Infrastructure, sehingga relevan untuk pembelajaran
kimia yang inovatif dan berkelanjutan.
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